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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Kampung Batik Semarang 

yang berada di Kelurahan Rejamulya, Semarang Timur tepatnya di dekat 

bundaran Bubakan  

3.2 Populasi, Sensus  

Menurut Sugiyono (2010), populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pemilik usaha Batik Semarang di Bubakan. Jumlah 

pengrajin batik di Bubakan sebanyak 14 pengrajin yaitu:  

Tabel 3. 1 Nama Pengrajin Batik 

No Nama Toko 

1 Batik Temawon 

2 Ono Batik 

3 Sandangan Barokah Batik 

4 Kedai Nur Ayumi 

5 Batik Puspasari 

6 Batik Arjuna Semarang 

7 Cinta Batik Semarang 

8 Batik Handayani 

9 Batik Balqis Collection 

10 Batik Kurnia 

11 Batik Figa 

12 Omah Batik Ngesti Pandowo 

13 Batik Tulis Djago 

14 Rusyda Batik Semarang 

Sensus adalah cara pengumpulan data apabila seluruh elemen populasi 

diselidiki satu per satu. Sensus penelitian ini seluruh populasi yang ada di 

Kampung Batik Semarang Bubakan.  
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3.3 Jenis dan sumber data  

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan 

sumber data yang dikumpulkan peneliti secara langsung dari responden individu 

atau kelompok yang ditentukan oleh peneliti Nazir 2013 dalam (Gulo, 2020) 

Data primer dalam penelitian ini adalah jawaban dari para pemilik usaha Batik 

Semarangan di Bubakan tentang Kecerdasan Wirausaha. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 14 pengrajin kampung batik 

Semarang yang berperan sebagai responden. 

3.4 Metode pengumpulan data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Pertanyaan yang ada di dalam kuesioner berupa pertanyaan tertutup 

dan pertanyaan terbuka. Pertanyaan tertutup menggunakan skala ordinal, yang 

jika diolah menunjukan tingkat persepsi responden tentang variabel yang diukur. 

Sedangkan pertanyaan terbuka untuk mendukung secara kualitatif dari data 

pertanyaan tertutup yang diperoleh dan akhirnya dapat digunakan sebagai 

kesimpulan dari penelitian. 

Pertanyaan tertutup yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

menjawabnya Sugiyono (2010). Data penelitian ini perlu diuji secara deskriptif, 

karena jawaban pertanyaan tertutup yang didapatkan dari kuesioner perlu 

dikuantitatifkan terlebih dahulu dengan menggunakan skala Likert. Adapun 

pengukuran data pertanyaan tertutup ini menggunakan metode pengukuran Skala 

Likert, yaitu: 

1. Jawaban SS (Sangat Setuju) diberi skor 5 

2. Jawaban S (Setuju) diberi skor 4 

3. Jawaban N (Netral) diberi skor 3 

4. Jawaban TS (Tidak Setuju) diberi skor 2 

5. Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis 

deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan data tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono,2014). Analisis deskriptif digunakan untuk kuesioner tertutup dengan 

statistik deskriptif yaitu dengan menggunakan nilai rata-rata. Adapun langkah-

langkah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:   

1. Melakukan skoring  

2. Membuat tabel tabulasi data berdasarkan jawaban responden  

3. Menghitung frekuensi jawaban yang diperoleh dari jumlah responden yang 

menjawab pada masing-masing jawaban.  

4. Mengalikan frekuensi dengan skor yang dimiliki sesuai jawaban kuesioner.  

5. Menjumlahkan semua skor yang telah dikalikan oleh frekuensi sehingga 

menghasilkan total skor yang nantinya dirata-rata  

6. Membuat rentang skala dalam menentukan kategori variabel dengan cara 

pengurangan nilai terbesar dengan nilai terkecil dan selanjutnya dibagi 

dengan jumlah katagori.  

Berikut rumus menghitung rentang skala:  

RS =  (skala tertinggi – skala terendah) / 𝑚 

RS =
(5−1)

3
  = 1,33 

Keterangan:  

5 : skala tertinggi  

1 : skala terendah  

m : skala kategori   

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut akan diperoleh kategori jawaban 

responden yang dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut :  
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Tabel 3. 2 Analisis Deskripsi Kategorisasi Jawaban 

Rentang Skala  Intepretasi 

1,00 – 2,33  Rendah  

2,34 – 3,66  Sedang  

3,67 – 5,00  Tinggi  

 

Tabel 3. 3 Contoh Perhitungan Skor Total dan Rata-rata 

1) Kecerdasan finansial 

Pertanyaan N 
STS TS N S SS Skor 

Total 

Rata-

rata 

skor 

Kategori 

F 1 F 2 F 3 F 4 F 5  

1. Saya 

memisahkan 

harta pribadi 

dengan 

keuangan 

usaha 

14 0 0 3 6 0 0 8 32 3 15 53 
53/14 

= 3,78 
Tinggi  

2. Saya 

memiliki 

tabungan 

yang cukup 

untuk 

membiayai 

pengeluaran 

di masa 

datang jika 

saya tidak 

ada 

pendapatan 

14 0 0 5 10 2 6 4 16 3 15 47 
47/14 

= 3,35 
Sedang 

3. Saya 

membuat 

anggaran 

keuangan 

dan mencatat 

setiap 

pengeluaran 

dan 

pemasukan 

saya 

14 0 0 0 0 2 6 7 28 5 25 59 
59/14 

= 4,21 
Tinggi 

Total Rata-Rata 159 3,78 Tinggi  


